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1.1LatarBelakang

Sumberdayamanusiamerupakanasetdankedudukanyang

sangatpentingsertamempunyaiperanutamadalam setiapkegiatan

organisasiatauinstansi.PengelolaanSumberdayamanusiapada

hakekatnyamerupakankuncisuksesutamauntukmencapaitujuan

suatu organisasiatau instansiyang dapat dilakukan dengan

memperhatikan dan mengatur sesuai dengan keahlian serta

kemampuan yang dimilikisumber daya manusia dalam suatu

organisasi.Dalamsuatuorganisasiatauinstansimembutuhkansumber

dayamanusiayangberkualitas,baikpimpinandanbawahannyadalam

melakukan pengawasan dan melaksanakan tugasnya,sehingga

semakintinggikualitassumberdayamanusiayangdimilikimakakinerja

pegawaisuatuorganisasiakanmeningkat.Dengandemikian,perlu

dilakukanpengelolaansumberdayamanusiasecaraoptimalagar

dapat memberikan hasil serta kontribusi yang positif dalam

mengembangkandanmencapaikeberhasilankinerjapegawaidan

tujuansuatuorganisasi.

Kinerjapegawaisangatberpengaruhdalam mencapaisasaran

dantujuanorganisasiatauinstansi.MenurutMangkuprawira(2009:218)

kinerja adalah hasilatau tingkatkeberhasilan seseorang secara

keseluruhanselamaperiodetertentudidalam melaksanakantugas

dibandingkandenganberbagaikemungkinan,sepertistandarhasil

kerja,targetatausasaranataukriteriayangtelahditentukanterlebih

dahuludanyangtelahdisepakatibersama.Untukmenciptakankinerja

pegawaiyangtinggi,diperlukanadanyapeningkatanstandardan

sasarankerjayangoptimalagarmampumencapaitujuanorganisasi.

Suatuorganisasiatauinstansidapatdilihattingkatkeberhasilan

kinerja pegawaidapatdipengaruhioleh beberapa faktorseperti,

pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan kepada bawahannya,

kompetensipegawai,sertakeadaanlingkungankerjafisikpadakantor



BAPPEDA Bondowoso tersebut(Prawirosentono,1999:27).Dalam

pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasiyang sedang berjalan

diperlukan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan secara

maksimalagarpegawaidapatmelaksanaantugaspekerjaanyadengan

baik,sehinggadapatmencapaitujuanorganisasidanmeningkatnya

keberhasilan kinerja pegawai. Menurut Admosudirdjo (2015:63)

mengatakan bahwa pengawasan (controlling)adalah keseluruhan

daripadakegiatanyangmembandingkanataumengukurapayang

sedangatausudahdilaksanakandengankriteria,norma-normastandar,

ataurencana-rencanayangtelahditetapkansebelumnya.Dengan

demikian,pengawasanyangdilakukanolehpimpinansecaramaksimal

danmenyeluruhterhadapbawahandenganmemantaudanmengukur

seluruhkegiatanyangsedangdijalankandapatmencegahterjadinya

penyimpanganpadasetiapkegiatandandapatmencapaitujuanserta

sasaranyangtelahditetapkan.

Suatuorganisasiatauinstansiharusmempunyailandasanyang

kuatyaitumemilikipegawaiyangberbasiskompetensi,penempatan

posisijabatanpegawaiberdasarkandengankompetensiyangdimiliki

jugamerupakanfaktorpentingdalam peningkatankinerjapegawai.

MenurutWibowo(2013:324)kompetensiadalahsuatukemampuan

untukmelaksanakanataumelakukansuatupekerjaanatautugasyang

dilandasiatasketerampilandanpengetahuansertadidukungolehsikap

kerja yang dituntutoleh pekerjaan tersebut.Dengan demikian,

kompetensimerupakankemampuan,keterampilandanpengetahuan

yangdimilikiseseoranguntukmengerjakantugasdantanggungjawab

yangdiberikandalam suatubidangtertentu.Seorangpegawaiyang

memilikikompetensikerjayangberkualitastinggisesuaidenganposisi

jabatanyangdiberikan,makasemakinmampuuntukmenyelesaikan

tugas-tugasyangdiberikansecaraefektifdanefisien.Halinidapat

memberikanhasildankonstribusiyangbaikdalamhalmencapaitujuan

suatuorganisasi.

Adapunfaktorlainyangpentingdalam meningkatkankinerja



pegawaiselainpengawasandankompetensiyaitulingkungankerja

fisik.Lingkungankerjafisikmerupakanindikatoryangsangatpenting

dalam mempengaruhikinerja pegawaisuatu organisasi.Menurut

Sedarmayanti(2009)dalam NelaPimaRahmawati(2014:3)yang

dimaksud dengan lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan

berbentukfisikyangterdapatdisekitartempatkerjadimanadapat

mempengaruhikerjakaryawanbaiksecaralangsungmaupuntidak

langsung.Lingkungankerjafisikdapatdikatakanbaikdenganditandai

adanya rasa aman dan nyaman dalam melaksanakan kegiatan

ditempatkerjasehinggapegawaidapatmenyelesaikanpekerjaannya

secaraefektifdanefisien,sebaliknyajikalingkungankerjafisikkurang

baikmenyebabkanpegawaitidakmerasanyamandanbetahditempat

kerjanyayangakanmengakibatkanmenurunyakinerjapegawai.Oleh

karenaituorganisasiperlumemperhatikankeadaanlingkungankerja

fisik bagipegawainya,sehingga pegawaidapatbekerja secara

maksimalsesuaidengankeinginanorganisasi.

Keberadaan organisasi pemerintah, seperti halnya Badan

PerencanaanPembangunanDaerah(BAPPEDA)memilikiperanyang

pentingterutamabagiterwujudnyaoptimalisasipemerintahandibidang

kegiatan Perencanaan Pembangunan dan Pertumbuhan ekonomi

Daerah.BAPPEDA sebagaisalah satu sub sistem kelembagaan

PemerintahKotaBondowosoyangmerupakansatuanorganisasidi

lingkunganSekretariatWalikotaBondowoso,yangmemperhatikan

prinsip koordinasi,integrasi,dan sinkronisasi.Untuk kelancaran

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagaiaparaturyang

memilikikemampuanyangprimadanprofesional.Olehsebabitu

sebagaiaparaturDaerah kota Bondowoso BAPPEDA senantiasa

dituntutuntukterusmenerusmeningkatkankinerjanyamelaluitugas-

tugasyangdiberikankepadasetiappegawaisesuaitugaspokokdan

fungsiyangmenjaditanggungjawabnyadanselaludituntutuntuk

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan sumberdaya

manusiaaparaturdalam pelayananadministrasipubliksertaharapan



masyarakatuntukmendapatkanpelayananprimadaripemerintahperlu

mendapatresponyangsignifikan(BAPPEDABondowoso).

BadanPerencanaanPembangunanDaerah(BAPPEDA) adalah

badanyangberfungsimembantuBupatiselakuKepalaDaerahdalam

menentukan kebijaksanaan dibidang perencanaan pembangunan

daerah serta penilaian atas pelaksanaannya.Begitu pentingnya

perananbadaninidalammengkoordinasikanmasing-masingprogram

pemerintahkabupatenantaraDinas-dinasdidaerah.Sehinggamenjadi

suatuprogram danrencanapemerintahkabupatenyangterarahdan

terpadu.

Dalam melaksanakantugassetiappimpinansatuanorganisasi

BAPPEDAwajibmelakukanpengawasanterhadapsatuanorganisasi

dibawahnya,penyiapan rumusan kebijakan pengawasan intern,

pelaksanaan pengawasan terhadap kinerja melalui evaluasi,

pemantuan, dan kegiatan pengawasan lainnya. Berdasarkan

pengamatan yang telah dilakukan oleh penelitimasih ditemukan

kurangnyapengawasanyangdilakukanolehpimpinankepadapara

pegawaiKantorBAPPEDA Bondowoso,berikutiniadalah hasil

pemeriksaanyangdiperolehdaridatarekapitulasiabsensiketidak

hadiranpegawaipadatahun2017diKantorBAPPEDABondowoso

dapatdilihatpadatabel1.1sebagaiberikut:

Tabel1.1RekapitulasiAbsenKetidakhadiranPegawaiKantorBAPPEDA

Bondowosotahun2017

No

Bulan

Jumlah

Pegawa

i

Hari
efektif
kerja

Sakit

(S)

Izin

(I)

Alpha
(A)

Jumla
h

1 Januari 55 20 1 2 10 13

2 Februari 55 20 1 2 - 3

3 Maret 55 20 2 3 1 6

4 April 55 21 2 4 3 9

5 Mei 55 20 1 12 4 17



6 Juni 55 22 2 1 5 8

7 Juli 55 16 5 7 2 14

8 Agustus 55 23 8 9 3 20

9 Septemb
er

55 21 6 2 6 14

10 Oktober 55 21 6 5 6 17

Sumber:kantorBAPPEDABondowoso2017

Berdasarkandaridatatabel1.1diatasmenunjukkanbahwatingkat

absensiketidakhadiranpegawaidenganketeranganalphayangpaling

tinggiyaitupadabulanJanuari,dilihatdarijumlahharikerjaefektif

selama20hari,danjumlahpegawaiyangtidakhadirsebanyak10

orang.Sedangkantingkatabsensiyangpalingrendahberdasarkan

ketidakhadiranpegawaiyaitupadabulanFebruari,dilihatjumlahhari

kerjaefektifselama20hari,dantidakadapegawaiyangtidakhadir

denganketeranganalpha.Dengandemikianberdasarkandataabsensi

ketidakhadiran pegawai diatas, penulis menduga lemahnya

pengawasandaripimpinanorganisasikepadapegawainya.

Selaindaridataabsensiketidakhadiranpegawai,datalainnya

yang dapatmenunjukkan kurangnyapengawasan yang dilakukan

pimpinanterhadappegawaiyaitudataTingkatPendidikanPegawai

tahun2017padaKantorBAPPEDABondowoso,dapatdilihatpadatabel

1.2sebagaiberikut:

Tabel1.2TingkatPendidikanPegawaiKantorBAPPEDABondowoso

Tahun2017:

No Pendidikan Jumlah

1 S2 9

2 S1 15

3 DIII 7



4 SMA 24

Total 55

Sumber:KantorBAPPEDABondowoso,2017

Berdasarkanpendidikanterakhirdankemampuanyangdimiliki

pegawai,masihadapegawaiyangtidakmemilikikompetensicukup

baiksesuaidenganjabatanyangditempati.Haltersebutdikarenakan

organisasibelumsecaraoptimaldalammengelolakompetensipegawai

akibatnya kualitas pekerjaan sangat jauh darisempurna dan

berdampakpadakinerjapegawai.Dengandemikian,latarbelakang

pendidikanterakhirpegawaiyangditempatisesuaidenganjabatan

yangdiberikantidakdapatdipungkirimerupakansyaratmutlakbagi

pegawaiuntukmenyelesaikanpekerjaannyasecaraefektifdanefesien,

selainituorganisasiharusmengelolakompetensiyangdimilikipegawai

secara optimalagardapatmeningkatkan kinerja pegawaisuatu

organisasi.

Selainpengawasandankompetensiyangmenyebabkankinerja

pegawaimasihrendah,indikatorlingkungankerjafisikditempatkerja

jugasangatmenentukanuntukmeningkatkankinerjapegawai.Menurut

Sedarmayanti(2011)dalam EldaaCintia(20116:139)lingkungankerja

fisiksuatuinstansidikatakanbaikditentukanolehbeberapafaktor

diantaranyapenerangancahayaditempatkerjayangterangtetapitidak

menyilaukan,sirkulasiudaraditempatkerjasudahbaikagarjalan

masukkeluarnyaudaralancardapatmembuatruangkerjamenjadi

segardanbersihsehinggaparapegawaimerasanyamanmelakukan

pekerjaandanmembantumempercepatpemulihanakibatlelahbekerja,

tempatkerja bebasdarigangguan kebisingan karena pekerjaan

membutuhkan konsentrasisehingga pegawaidapat melakukan

pekerjaansecaraefisien,selainitubebasdaribau-bauanagartidak

menganggukonsentrasidalam bekerja,penataanruangkerjayang

baikserta ketersediaan perlengkapan dan peralatan kerja sudah

memadai,danjugakondisilingkungantempatkerjadalam keadaan



aman.

1.2 RumusanMasalah

MerujukpadapenelitianterdahuluyakniWasilawati(2014)yang

menyatakan pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh secara

signifikanterhadapkinerjadanmerujukpadapenelitianyangdilakukan

oleh Madjir(2013)dengan hasilkompetensi,pelatihan,budaya

organisasiberpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawaidan

penelitianyang dilakukanolehCintia(2016)denganhasilbahwa

lingkungankerjafisikdannonfisikberpengaruhpositifsignifikan

terhadapkinerjapegawa.

Denganmengacupadapenelitiandiatas,makadapatdiperoleh

rumusanmasalahpadapenelitianinisebagaiberikut:

1.Apakahpengawasanberpengaruhterhadapkinerjapegawaipada

KantorBAPPEDABondowoso?

2.Apakahkompetensiberpengaruhterhadapkinerjapegawaipada

KantorBAPPEDABondowoso?

3.Apakah lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerja

pegawaipadaKantorBAPPEDABondowoso?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanruanglingkuppermasalahanyangtelahdirumuskan

tersebut,makatujuandaripenelitianinidiantaranya:

1.Untuk mengetahuipengaruh pengawasan terhadap kinerja

pegawaipadaKantorBAPPEDABondowoso

2.Untuk mengetahuipengaruh kompetensiterhadap kinerja

pegawaipadaKantorBAPPEDABondowoso

3.Untuk mengetahuipengaruh lingkungan kerja fisik terhadap

kinerjapegawaipadaKantorBondowoso.



1.4 ManfaatPenelitian

Setelahtujuanpenelitianyangdikemukakandiatasdapattercapai,

makadiharapkanpenelitianinidapatmemberikanberbagaimacam

manfaatdiantaranya:

1.ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkanmemberikankontribusipositifyang

bermanfaatdan memperluassertamenambahwawasanbidang

akademikdalam pengembanganilmupengetahuanmanajemen

yaitu manajemen sumberdaya manusia,berkaitan dengan

pengawasan,kompetensi,lingkungan kerja fisik,dan kinerja

pegawai.

2.ManfaatPraktis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatdan

informasiberupasumbanganpemikiransebagaibahanmasukan

bagiinstansiyangterkaitKantorBAPPEDABondowosoagardapat

melakukanperencanandanpengambilankeputusanyangtepat

dalammenyelesaikanpermasalahanyangsedangdihadapiserta

kegiatan-kegiatanyangsedangdijalankan.

3.ManfaatKebijakan

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanreferensidalam

penerapankebijakanaplikasimanajemenyangharusdilakukan

Kantor BAPPEDA Bondowoso,agar menjadiinstansiatau

organisasiyangmajudenganadanyapengawasanyangefektif,

kompetensipegawaiyangberkompetendanberkualitastinggi,

sertalingkungankerjafisikyangmemadaidalambekerja.




